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ANALISIS DISTRIBUSI ALIRAN UDARA PADA RUANGAN DENGAN VARIABEL 
TEMPERATUR DAN PENEMPATAN AC MENGGUNAKAN METODE 
COMPUTATIONAL FLUID DYNAMICS (CFD) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi distribusi temperatur dan pola aliran 
udara pada ruangan berukuran 10,45m x 8,1m x 3,93m, dengan menggunakan satu unit 
mesin pendingin Air Conditioner (AC) tipe split. 
Tahap penelitian dilakukan dalam dua tahap, pertama melakukan pengukuran secara 
langsung terhadap distribusi kecepatan dan temperatur udara di dalam ruang tersebut pada 
poin pengukuran yang telah ditentukan dengan 3 perlakuan setting temperatur yang 
berbeda, dan kedua melakukan prediksi karakteristik aliran udara dengan pendekatan 
simulasi (CFD). Simulasi RANS mengaplikasikan model turbulensi k-epsilon dengan 
mengembangkan tiga tipe mesh secara terstruktur hingga 973651 elemen. Tipe mesh yang 
mampu menghasilkan data simulasi yang paling dekat dengan data pengukuran temperatur 
dijadikan patokan untuk mengembangkan simulasi tingkat lanjut guna menginvestigasi 
sirkulasi udara dalam ruangan sebagai akibat pengaruh temperatur AC yang telah terukur.  
Dari hasil validasi, tipe mesh C menghasilkan nilai kesalahan terkecil  yang 
prosentase ketepatan sebesar 98,94%  dan variasi penempatan AC pada CFD memiliki nilai 
rata-rata terendah. Maka kedua validasi tersebut akan dilakukan variasi temperatur. 
Penelitian variasi perubahan temperatur AC didapatkan hasil bahwa terjadi kenaikan rata-
rata temperatur ruang dari 18oC, 20 oC, dan 30 oC. 
Kata kunci : Air Conditioner, Computational Fluid Dynamic 
Abstract 
This study aims to predict the distribution of temperature and airflow patterns in a 
class room with dimension of 10.45 m x 8.1 m x 3.93 m due to the existence of an air 
conditioner. 
The research stages were conducted in two stages, first performing a direct 
measurement of the air velocity and temperature distribution within the space at 
predetermined measurement points by 3 different temperature setting treatments, and 
secondly predicting airflow characteristics by simulation approach (CFD). The steady 
RANS simulation applied the k - epsilon turbulence model with three different structured 
mesh types up to 973,651 elements. The mesh type capable of producing simulation data 
closest to the temperature measurement data will be further developed to investigate indoor 
air circulation due to the effect of temperature AC which has been measurable 
Based on the validation result, the type of C mesh will produce the smallest error 
value with percentage of the accuracy around 98.94% and AC placement variations on 
CFD have the lowest average value. Therefore, the temperature validation will be 
performed on both validations. Research about variations of AC temperature change got 
result that there is an increase about the average room’s temperature from 18oC, 20 oC, 
dan 30 oC. 






Kenyamanan termal baik di dalam ruang maupun di luar bangunan dibutuhkan tubuh agar dapat 
beraktifitas dengan baik. Szokolay (1980) dalam ‘Manual of Tropical Housing and Building’ 
menyebutkan kenyamanan sangat  bergantung pada variabel iklim, seperti radiasi akibat paparan 
matahari, suhu  udara, kelembapan udara, dan juga kecepatan angin di sekitar bangunan. Meningkatnya  
suhu  bumi  akibat pemanasan  global  mengakibatkan  kecenderungan  manusia  berbagai negara  
untuk  menciptakan  rekayasa  pengkondisian  udara  guna memperoleh  temperatur  nyaman  dalam  
ruangan.  
Sebagian  besar manusia  modern  saat  ini  masih  bergantung  pada  penggunaan air 
conditioner (AC)  untuk  mengatasi  masalah  tersebut.  Selain  praktis penggunaan AC dinilai cukup 
efektif untuk menurunkan temperatur udara secara  cepat  dalam  ruangan.  Namun  disisi  lain  
penggunaan sistem pengkondisian udara pada suatu ruangan ada beberapa masalah yang terjadi 
sehingga AC di dalam ruangan tidak bekerja secara optimal. Hal ini dikarenakan berbagai sebab 
seperti, penempatan AC pada ruangan, sudut penyemprotan udara pada inlet yang kurang tepat, unjuk 
kerja atau performasi AC yang tidak maksimal sebagai akibat kebocoran system AC yang 
menyebabkan terlepasnya refrigeran di udara bebas. Beberapa penelitian tentang kinerja system AC 
pernah dilakukan oleh Effendy (2005) yang berfokus pada efek kecepatan udara pendingin kondensor 
terhadap koefisien prestasi air conditioning. Pada tahun yang sama Effendy (2005) juga 
mempublikasikan prestasi AC karena pengaruh kecepatan putar poros kompresornya. 
Pada kesempatan  ini  peneliti  melakukan  Analisis Distribusi Aliran Udara Pada Ruangan 
Dengan Variabel Temperatur Dan Penempatan AC Menggunakan Metode Computational Fluid 
Dynamics (CFD) menggunakan untuk membandingkan antara kondisi real dengan pedekatan numerik 
melalui software ANSYS Fluent R16.0. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Computational  Fluid  Dynamics  (CFD)  merupakan  program  komputer perangkat  lunak  untuk  
memprediksi  dan  menganalisis  secara  kuantitatif aliran fluida, perpindahan panas, transfer fenomena 
dan reaksi kimia  (AlKindi,2015).  Analisis  aliran  fluida  dalam  suatu  sistem  dengan  CFD 
merupakan  analisis  numerik  dengan  kontrol  volume  sebagai  elemen  dari integrasi persamaan-
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persamaan, yang terdiri dari persamaan keseimbangan massa, momentum dan energi (Versteeg and 
Malalasekera, 1995). 
Dalam perkembangan saat ini, para ahli menggunakan pendekatan CFD  sebagai alat desain untuk 
menganalisis atau memprediksi suatu kondisi fluida yang ada di dalam suatu ruangan, seperti 
kecepatan, temperatur, tekanan, dan lain-lain. Selain cukup sukses dengan bidang teknik akan tetapi 
juga adanya banyak masalah. Semua permodelan yang dihasilkan adanya indikasi ketidakpastian, 
sehingga hasil simulasi memerlukan validasi eksperimental membenarkan kehandalan permodelan 
yang digunakan untuk perhitungan. Strategi ini adalah untuk mengidentifikasi atau menganalisis, 
mengukur kesalahan dan ketidakpastian melalui perbandingan hasil simulasi dengan data eksperimen 
(Cehlin M dan Moshfegh B,2010). 
 Kim, K., Yoon, J dkk (Research Paper Structures and Environment, 2008) menggunakan metode 
yang sama (CFD) dalam menggambarkan distribusi kelembapan relatif dalam greenhouse. Dengan 
model simulasi aliran 3-D dapat digambarkan distribusi kelembapan dalam greenhouse dengan 
menambahkan humidifier dan dehumidifier untuk mengontrol kelembapan agar dijaga optimal. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa udara dengan kelembapan tinggi akan cenderung berada 
dibawah ruangan karena pengaruh densitas uap air. Namun dengan adanya dehumidifier, kelembapan 
tinggi tersebut dapat dikontrol sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 
Percobaan  CFD menunjukkan bahwa tingkat  kenyamanan panas  akan memburuk pada beberapa 
wilayah tertentu dengan pemasangan sekat, serta penggunaan energi akan meningkat sebesar 24%. 
Tingkat kenyamanan panas  dan penggunaan energi kemudian  dapat diperbaiki dengan menyesuaikan 
parameter udara pada bejana pembaur (diffuser) dan lokasi dari  grill (benda yang digunakan untuk 
mengurangi temperatur yang tinggi). Ketika pemasangan sekat dalam hal ini tidak dianjurkan, maka 
studi lebih lengkap mengenai desain dalam ruangan dan fleksibilitas lokasi sekat dengan bantuan alat 
CFD dapat dilakukan sebelum melakukan perubahan fisik pada perpustakaan. Pemodelan CFD yang 
disempurnakan seperti infiltrasi udara melalui pintu masuk sedang diselidiki dalam penelitian lebih 
lanjut (Pradip Aryal,2015). 
Hasil penelitian (Ahmed A.Youssef, 2017) menunjukkan bahwa penurunan suhu  dan penurunan 
kecepatan  (yang dihadapi dengan sistem dingin) tidak mempengaruhi kenyamanan. Sebaliknya, 
pasokan air yang lebih dingin dan lebih lambat meningkatkan ruang ADPI (Air Diffusion Performance 
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Index). Nilai rendah ADPI menimbulkan pertanyaan tentang kewaspadaan dengan mengasumsikan 
aliran panas dari lantai sebagai representasi beban internal (serupa dengan muatan yang dimasukkan ke 
dalam percobaan eksperimental lantai 17 misalnya). Pekerjaan masa depan mungkin menerapkan 
silinder vertikal yang dipanaskan untuk mewakili orang-orang di ruangan 3D daripada aliran panas 
konstan. 
Landasan Teori 
a. Koefisien Perpindahan Panas 
Perpindahan panas adalah ilmu yang mempelajari tentang cara untuk meramalkan perpindahan 
(distribusi) energi berupa panas yang terjadi adanya perbedaan temperatur antara benda atau material. 
Perpindahan panas dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu perpindahan panas secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
b. Perpindahan Panas Konduksi 
Konduksi adalah transfer energi suatu partikel dengan konsentrasi yang tinggi pada zat yang 
berdekatan ke partikel dengan konsentrasi yang lebih rendah sebagai efek dari interaksi antara partikel. 
 
Gambar 1 Perpindahan panas konduksi (Cengel, 2008) 
c. Perpindahan Panas Konveksi 
Konveksi adalah mode transfer energi antara permukaan solid dengan liquid atau gas yang 




Gambar 2 Perpindahan panas konveksi (Cengel, 2008) 
d. Perpindahan Panas Radiasi 
Radiasi adalah pancaran energi dari materi dalam bentuk gelombang elektromagnetik (photon) 
sebagai hasil dari perubahan bentuk elektronis dari molekul atau atom. 
 
Gambar 3 Perpindahan panas radiasi (Cengel, 2008) 
e. CFD (Computational Fluid Dinamics) 
Computational Fluid Dynamics (CFD) adalah metode perhitungan dengan sebuah kontrol 
dimensi, luas dan volume dengan memanfaatkan bantuan komputasi komputer untuk melakukan 
perhitungan pada tiap-tiap elemen pembaginya. Prinsipnya adalah suatu ruang yang berisi fluida yang 
akan dilakukan penghitungan dibagi-bagi menjadi beberapa bagian, hal ini sering disebut dengan sel 
dan prosesnya dinamakan meshing. Bagian-bagian yang terbagi tersebut merupakan sebuah kontrol 
penghitungan yang akan dilakukan adalah aplikasi. Kontrol-kontrol penghitungan ini beserta kontrol-
kontrol penghitungan lainnya merupakan pembagian ruang yang disebut meshing. Nantinya, pada 
setiap titik kontrol penghitungan akan dilakukan penghitungan oleh aplikasi dengan batasan domain 
dan boundary condition yang telah ditentukan. Prinsip inilah yang banyak dipakai pada proses 
penghitungan dengan menggunakan bantuan komputasi komputer.  
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Semua permasalahan CFD didefinisikan dengan kondisi awal dan kondisi batas. Oleh karena 
itu, sangatlah penting bagi pengguna CFD untuk menentukan kondisi-kondisi tersebut dan memahami 




Pre-Processing adalah tahap dimana data diinput mulai dari pendefinisian domain serta 
pendefinisian kondisi batas atau boundary condition. Tahap ini sebuah benda atau ruangan yang akan 
dianalisa dibagi-bagi dengan jumlah grid tertentu atau sering juga disebut dengan meshing. Tahap 
selanjutnya adalah processing, pada tahap ini dilakukan proses penghitungan data-data input dengan 
persamaan yang terlibat secara iteratif. Artinya penghitungan dilakukan hingga hasil menuju error 
terkecil atau hingga mencapai nilai yang konvergen. Penghitungan dilakukan secara menyeluruh 
terhadap volume kontrol dengan proses integrasi persamaan diskrit. Tahap akhir merupakan tahap post-
processing dimana hasil perhitungan diinterpretasikan ke dalam gambar, grafik bahkan animasi dengan 
pola warna tertentu.  
Hal yang paling mendasar mengapa konsep CFD (sofware CFD) banyak sekali digunakan 
dalam dunia industri adalah dengan CFD dapat dilakukan analisa terhadap suatu sistem dengan 
mengurangi biaya eksperimen dan tentunya waktu yang panjang dalam melakukan eksperimen 
tersebut. Atau dalam proses design engineering tahap yang harus dilakukan menjadi lebih pendek. Hal 
ini yang mendasari pemakaian konsep CFD adalah pemahaman lebih dalam akan suatu masalah yang 
akan diselesaikan atau dalam hal ini pemahaman lebih dalam mengenai karakterisrik aliran fluida 
dengan melihat hasil berupa grafik, vektor, kontur dan bahkan animasi.  
f. Aliran Laminer 
Aliran laminer adalah aliran fluida yang bergerak dengan kondisi lapisan-lapisan yang 
membentuk garis-garis aliran dan tidak berpotongan satu sama lain. Kecepatan alirannya ralatif rendah 




Gambar 4 Aliran Laminer (anggerdumas.wordpress.com) 
g. Aliran Turbulen 
Aliran turbulen didefinisikan sebagai aliran yang dimana pergerakan partikel-partikel fluida 
sangat tidak menentu karena mengalami pencampuran serta putaran partikel antar lapisan, yang 
mengakibatkan saling tukar momentum dari satu bagian fluida kebagian fluida yang lain dalam skala 
yang besar. Dalam keadaan aliran turbulen maka turbulensi yang terjadi mengakibatkan tegangan geser 
yang merata diseluruh fluida sehingga menghasilkan kerugian-kerugian aliran. 
 
Gambar 5 Aliran Turbulen (anggerdumas.wordpress.com) 
h. Pemodelan Aliran K-ԑ 
K-ԑ merupakan salah satu model yang banyak digunakan dalam memodelkan suatu aliran, 
model ini sering dipilih karena cukup popular, dan terdapat konstanta empiris yang sudah cukup seiring 
digunakan. K-ԑ adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk memodelkan aliran turbulen. 
Model k-𝜀 standar adalah model yang didasarkan pada persamaan turbulensi energy kinetic (k) 
dan dissipation rate (𝜀). Nilai k didapat dari persamaan yang sudah pasti sedangkan 𝜀 diperoleh dengan 









2. METODE PENELITIAN 

















Bahan dan Alat 
Peralatan  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah peralatan dari mesin refrigerasi dengan 
pendingin udara, tetapi peralatan ini mempunyai kapasitas yang lebih kecil bila dibandingkan dengan 
ukuran sebenarnya. 
a. AC Split merk Daikin 
AC Split digunakan untuk menurunkan temperatur udara ruangan. 
b. Ruang Kuliah H404 
Ruang kuliah digunakan untuk mengambil data eksperimen tiap titik. 
c. Laptop 
Laptop digunakan untuk mensimulasikan dan pengambilan data hasil simulasi tersebut. 
Alat Ukur 
a. Anemometer 
Untuk mengukur kecepatan udara pada inlet AC. 
b. Termokopel 
Untuk mengukur temperatur 
c. Meteran 
Untuk mengukur dimensi ruang kelas yang mencakup panjang, lebar dan tinggi serta mengukur 
jarak antar titik. 
 
Tahap Penelitian 
a. Tahap Validasi 
1) Pre-Processing 
a) Membuat Geometri 
Pada penelitian ini, geometri dibuat menggunakan  software  Solidwork 2016 dengan dimensi 10,45 
m (p) x 8,1 m (l) x 3,93 m (t) kemudian di ekspor ke dalam bentuk IGS agar bisa dibaca oleh software 
gambit. Geometri  dalam  penelitian  ini berupa sebuah ruang kuliah dengan menggunakan 1 buah AC 






Dalam  proses  ini  geometri  dibagi  menjadi  bagian-bagian  kecil. Ukuran  mesh  yang  terdapat  
pada  suatu  obyek  akan  mempengaruhi ketelitian analisis CFD yang akan dilakukan. Semakin kecil 
ukuran  mesh pada suatu obyek, maka hasil yang akan didapatkan akan semakin teliti. Type mesh 
terstruktur juga dipilih setelah mempertimbangkan kajian mengenai kelebihan dan kekurangan antara 
“structured dan un-structured mesh” sebagaimana telah dipublikasikan pada paper sebelumnya 
olehEffendy dkk (2012). 
Dalam Tugas Akhir ini aplikasi meshing yang dipakai adalah gambit 2.4.6. Input yang dimasukan 
dalam gambit adalah input yang dibuat pada Solidwork yang kemudian di export dalam bentuk IGS. 
Setelah geometri berhasil diinput selanjutnya adalah proses meshing. Dibawah ini gambar hasil 
meshing dengan konfigurasi meshing volume dan interval size sebesar 0,25, 0,09, 0,07. 







Gambar 7 Tipe A      Gambar 8 Tipe B 
 
Gambar 9 Tipe C 
 
Deskripsi Tipe A Tipe B Tipe C 
Nodes 45699 349512 1006327 
Element 41655 333397 973651 
Element 
Tipe A = 21 x 41 
Tipe B = 22 x 82 




Pada  tahap  ini  ada  banyak  hal  yang  harus  dilakukan  kaitannya  dengan penentuan kondisi 
batas dalam sebuah simulasi CFD. Proses ini merupakan proses paling penting karena hampir semua 
parameter penelitian diproses dalam tahapan ini  seperti models, materials, cell  zone  conditions,  
boundary  conditions, mesh interfaces, dynamic mesh, reference values,  solution methods, solution 
controls, solution initialization, calculation activities, dan yang terakhir run calculation. 
 
Gambar 10 Processing 
3) Post-Processing 
Langkah selanjutnya setelah melakukan proses kalkulasi yaitu melihat hasil dari proses kalkulasi. 
Pada hasil kalkulasi perhitungan bisa diinterpretasikan ke dalam gambar, grafik, kontur bahkan animasi 




Titik 7       Titik 1 
Gambar 11 Post-Processing 
b. Tahap Penelitian Kasus 
Setelah validasi data dapat diterima, kemudian peneliti melakukan modifikasi berupa variasi 
temperatur udara pada AC yaitu 18oC, 25oC, dan 30oC serta variasi penempatan AC dengan 
menggunakan tipe mesh yang menunjukan hasil yang paling mendekati dengan eksperimen yaitu mesh 
C pada kondisi batas temperatur dinding 28.344°C.  Kemudian proses perhitungan dimulai dengan 
menggunakan software FLUENT R16.0, iterasi dilakukan hingga hasil menuju error terkecil hingga 
mencapai nilai yang konvergen. Hasil yang didapatkan kemudian diolah dengan menggunakan 
software CFD- post R16.0 untuk mengetahui karakteristis aliran udara. 
3. VALIDASI, HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Validasi 
1) Mesh Tipe A 
Mesh tipe A dibuat dengan jumlah element 41655 dan dibuat dengan menggunakan  GAMBIT. 
Berikut ini hasil data dalam bentuk tabel menggunakan tecplot. 
+ Z = 2 m 
+ Z = 5.25 m 





          a) Z= 2 m     b) Z= 5,25 m 
 
c) Z= 7.79 m 
Gambar 12 Validasi mesh tipe A 
Pada penggunaan mesh tipe A dalam simulasi dilakukan dengan menggunakan 2 tipe boundary 
condition, yaitu temperatur dinding bersuhu 28,344oC serta kondisi adiabatis dimana dianggap tidak 
ada kalor masuk dan keluar. Pada bidang Z=2 m suhu rata-rata eksperimen adalah 26,22oC dan 
simulasi dengan temperatur dinding 28,443oC adalah 24,48oC maka diperoleh tingkat kesalahannya 
sebesar 6,64%. Pada bidang Z= 5,25 m suhu rata-rata eksperimen adalah 26,45oC dan simulasi dengan 
temperatur dinding 28,443oC adalah 24,29oC maka diperoleh tingkat kesalahannya sebesar 8,17%. 
Pada bidang Z= 7,79 m suhu rata-rata eksperimen adalah 27,28oC dan simulasi dengan temperatur 
dinding 28,443oC adalah 24,79oC maka diperoleh tingkat kesalahannya sebesar 9,13%. Jika ketiga 
bidang dirata-rata maka tingkat kesalahannya 7,98%. Simulasi dengan setting adiabatis menunjukkan 
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suhu rata-rata tiap bidang adalah 14,48oC, 14,48oC, dan 14,48oC serta tingkat kesalahannya jika 
dibandingkan dengan suhu rata-rata tiap bidang adalah 45,93%, 46,38%, dan 48,03%. Karena tingkat 
kesalahan yang ditunjukkan simulasi temperatur dinding 28,443oC jauh mendekati hasil eksperimen 
jika dibanding adiabatis maka simulasi dengan setting adiabatis tidak dapat diterima untuk diterapkan. 
2) Mesh tipe B 
 
a) Z= 2 m       b) Z= 5.25 m 
 
c) Z= 7.79 m 
Gambar 13 Validasi mesh tipe B 
Penggunaan mesh tipe B dalam simulasi ditunjukkan pada gambar 13 tersebut didapatkan data 
hasil eksperimen pada bidang Z=2 suhu rata-rata ialah 26,22oC dan hasil simulasi menunjukkan suhu 
rata-rata 24,58oC tingkat kesalahannya 6,26%. Pada bidang Z=5,25 suhu rata-rata eksperimen ialah 
26,45oC dan hasil simulasi menunjukkan suhu rata-rata 24,77oC tingkat kesalahannya sebesar 6,31%, 
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sedangkan pada bidang Z=7,79 suhu rata-rata eksperimen 27,28oC dan dan suhu rata-rata pada simulasi 
adalah 25,15oC tingkat kesalahannya menunjukkan 7,81% dan jika dilihat dari keseluruhan hasil 
tingkat kesalahannya sebesar 6,79%. 
3) Mesh tipe C 
 
a) Z= 2 m    b) Z= 5,25 m 
 
c) Z= 7.79 m 
Gambar 14 Validasi mesh tipe C 
`Pada gambar 14 menunjukkan hasil perbandingan antara hasil eksperimen dengan hasil simulasi 
menggunakan mesh tipe C. Didapatkan data hasil eksperimen pada bidang Z=2 suhu rata-rata ialah 
26,22oC dan hasil simulasi menunjukkan suhu rata-rata 26,50oC tingkat kesalahannya 3,40%. Pada 
bidang Z=5,25 suhu rata-rata eksperimen ialah 26,45oC dan hasil simulasi menunjukkan suhu rata-rata 
26,37oC tingkat kesalahannya sebesar 3.19%, sedangkan pada bidang Z=7,79 suhu rata-rata eksperimen 
27,28oC dan dan suhu rata-rata pada simulasi adalah 26,33oC tingkat kesalahannya menunjukkan 
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4,95% dan jika dilihat dari keseluruhan hasil tingkat kesalahannya sebesar 3,85%. Dari hasil simulasi 
menggunakan 3 jenis mesh maka tingkat kesalahan yang terkecil ditunjukkan pada mesh tipe C yaitu 
3,85%. Untuk selanjutnya mesh tipe C akan digunakan ketahap berikutnya yaitu tahap variasi 
temperatur. 
4) Variasi penempatan AC 
 
a) Z= 2 m     b) Z= 5.25 m 
 
c) Z= 7.79 m 
Gambar 15 Variasi Penempatan AC 
Pada gambar 15 menunjukkan hasil perbandingan antara hasil CFD dengan hasil variasi 
penempatan AC. Didapatkan data hasil CFD pada bidang Z=2 suhu rata-rata ialah 26,22oC dan hasil 
variasi penempatan AC menunjukkan suhu rata-rata 25,33oC tingkat kesalahannya 3,40%. Pada bidang 
Z=5,25 suhu rata-rata CFD ialah 26,45oC dan hasil variasi penempatan AC menunjukkan suhu rata-rata 
25,60oC tingkat kesalahannya sebesar 3,19% sedangkan pada bidang Z=7,79 suhu rata-rata CFD 
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27,28oC dan dan suhu rata-rata pada variasi penempatan AC adalah 25,93oC tingkat kesalahannya 
menunjukkan 4,95% dan jika dilihat dari keseluruhan hasil tingkat kesalahannya sebesar 3,85%. Dari 
hasil perbandingan  diatas variasi penempatan AC memiliki rata-rata terendah. Untuk selanjutnya mesh 
tipe C dan variasi penempatan AC akan digunakan ketahap berikutnya yaitu tahap variasi temperatur. 
b. Variasi Temperatur 
Pada variasi temperatur ini akan menggunakan mesh tipe C dimana mesh tersebut memiliki tingkat 
kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar 3.85%. Selanjutnya pada tahap variasi ini akan menggunakan 
3 tingkat temperatur dari unit AC. Dimana temperatur udara masing-masing variasi ditampilkan pada 
table berikut: 




1 Temperatur 18oC 2.7 14.03 
2 Temperatur 25oC 2.46 14.6 
3 Temperatur 30oC 2.93 22.76 
 



























c) Z= 7.79 m 
Gambar 16 Perbandingan Temperatur Udara CFD 
Pada tahap ini akan dilihat pengaruh yang dihasilkan dari perubahan temperatur udara. Pada 
bidang Z=2 suhu rata-rata terendah terdapat pada temperatur 18oC  yaitu 25,14oC diikuti temperatur 
25oC sebesar 25,33oC dan terakhir temperatur 30oC yaitu 27,17oC. Pada bidang Z=5,25 suhu rata-rata 
terendah terdapat pada temperatur 18oC  yaitu 25,43oC diikuti temperatur 25oC sebesar 25,6oC dan 
terakhir temperatur 30oC yaitu 27,28oC. Pada bidang Z=7,79 suhu rata-rata terendah terdapat pada 
temperatur 18oC  yaitu 25,77oC diikuti temperatur 25oC sebesar 25,94oC dan terakhir temperatur 30oC 
yaitu 27,38oC. Dan hasil suhu rata-rata dari ketiga bidang tersebut temperatur 18oC memiliki suhu 
terendah sebesar 25,45oC, diikuti temperatur 25oC sebesar 25,62oC dan terakhir temperatur 30oC 
sebesar 27,28oC.  

























































Gambar 19 Kontur Temperatur 30oC 
Gambar 17, 18, 19 pada variasi temperatur lingkungan sebesar 18 oC, 25 oC, dan 30oC dari sumbu 
Z dapat dilihat dengan jelas meningkatnya temperatur persebaran udara didalam ruangan dari 
temperatur rendah ke temperatur tinggi pada posisi Z=2 m, Z= 5,25 m, Z=7,79 m yang berbeda dengan 
menghasilkan kontur luasan persebaran yang berbeda pula, yang ditampilkan melalui gradasi warna, 
sehingga lebih mudah pemahaman. Dari gambar tersebut semua kontur antara Z= 2 temperatur 18 oC, 











3) Kontur Temperatur Area Ketiga Zona Pada Ketinggian 1 m   
      
  Temperatur 18oC  Temperatur 25oC           Temperatur 30oC 
Gambar 20 Kontur CFD Variasi Temperatur Udara 

















































Gambar 23 Vektor kecepatan Temperatur 30oC 
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Gambar 21, 22, 23 pada variasi temperatur yang telah diukur menampilkan warna dan panjang 
anak panah yang berbeda menunjukkan perubahan kecepatan udara yang tidak terlalu signifikan yang 
ditampilkan dalam gradasi warna. Dari variasi temperatur lingkungan yang digunakan terhadap vektor 
kecepatan udara yang terdistribusi hasilnya memiliki kecepatan udara yang tidak sama akibat 
perubahan temperatur pada tiap zonanya. 
4. Penutup 
a. Dari analisa validasi data prediksi secara komputasi terhadap pengukuran kondisi 
ruang maka tingkat kesalahan yang terkecil ditunjukkan pada mesh tipe C yaitu 
3.85%, sehingga selanjutnya mesh tipe C akan digunakan ketahap berikutnya yaitu 
tahap variasi temperatur. 
b. Pada temperatur tiap jarak Z yang ditentukan dengan menggunakan sistem 










Temp. 18oC 25.14 25.43 25.77 25.14 
Temp. 25oC 25.33 25.60 25.93 25.62 
Temp. 30oC 27.17 27.28 27.38 27.28 
 
c. Dari perbandingan CFD dengan Eksperimen diperoleh sebagai berikut: 
Variasi 
temperatur 
Rata-rata Eksperimen Rata-rata CFD 
18oC 26.62 oC 25.14 oC 
25 oC 25.76 oC 25.62 oC 
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